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“Menghembuskan napas terakhir” adalah kata-kata
yang sering terdengar dan diucapkan akhir-akhir ini. Tentu
saja ucapan itu akan disampaikan dengan berat dan dengan
dukacita yang mendalam, terutama bila yang mengabarkan
berita kepergian itu adalah anak, orang tua, famili, teman,
kenalan, atau sesama anggota jemaat. Mengapa berat?
Karena ketika napas orang yang dikasihi berhenti, kita
sadar sepenuhnya bahwa berakhir pula segala aktivitas,
kemampuan, relasi, cita-cita, dan program orang itu
sewaktu maut menjemput (lih. Mzm. 146:4: “Apabila
nyawanya melayang, ia kembali ke tanah; pada hari itu
juga lenyaplah maksud-maksudnya”). Susahnya adalah
realitas ini berlaku universal dan tidak dapat dihindari
oleh siapa pun di belahan bumi mana pun, apalagi di masa
pandemi yang melelahkan dan belum tahu kapan akan
berakhir (lih. Mzm. 89:48: “Siapakah orang yang hidup
dan vyang tidak mengalami kematian, yang dapat
meluputkan nyawanya dari kuasa dunia orang mati?”).

Pada saat seseorang yang paling pandai, dominan,
kaya, serta mampu melakukan segala sesuatu “dihentikan”
dari segala fungsi jasmaniah dan kekuatannya, barulah ia
(dan khususnya orang-orang yang ditinggalkannya) akan
sadar sepenuhnya bahwa bukan hanya hidup biologisnya
saja yang berhenti, melainkan juga ia mengalami sebuah
separasi antara kehidupan roh/jiwa dari tubuhnya, dari
kehidupan di bumi menuju alam baka, dari kehidupan
dalam kesementaraan menuju kekekalan. Pada saat itulah
la baru memasuki sebuah realitas yang mau-tidak-mau
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harus dihadapi semua insan: kegagalan dan
ketidakmampuan dirinya untuk memperpanjang hidup
badaniah dengan segala usaha dan kemandiriannya.

Tetapi, herannya, banyak orang justru menghindar
atau tidak mau menghadapi kenyataan bahwa satu hari
ia sendiri akan “menghembuskan napas terakhirnya.”
Kebanyakan orang lebih sering melakukan denial
(penyangkalan) sambil terbersit dalam hatinya: “O, itu
‘kan kematian orang itu; kematian saya masih jauh.”
Mungkinkah sikap penyangkalan itu berkembang oleh
karena cukup banyak pihak—walau tidak mau diakui—
sebetulnya takut menghadapi momok kematian, lebih-
lebih lagi dalam masa pandemi beberapa minggu
belakangan ini di mana berita atau kabar buruk mengenai
anggota jemaat, famili, tetangga, sahabat dekat, atau
bahkan orang kaya, yang dijemput maut mengecutkan hati
banyak kalangan? Itu sebabnya ada orang yang tidak mau
membicarakan, atau bahkan tidak berani menatap jenazah
atau liang kubur di pemakaman, sekalipun ibadah
kedukaan kenalan atau anggota keluarganya dilakukan
lewat Zoom atau YouTube. Bukankah ini adalah
penghindaran yang aneh?



KEMATIAN TIDAK DAPAT DIHINDARI
SIAPA PUN

Yang perlu ditekankan sekali lagi adalah: kematian
fisik adalah sebuah realitas yang tidak berubah
sepanjang sejarah kehidupan, yaitu manusia satu kali
akan mengakhiri kehidupannya di bumi ini, suka atau tidak
suka, mau tidak mau, siap atau tidak siap. Realitas itu juga
diungkapkan oleh firman Tuhan bahwa kematian fisik
bukan hanya berhentinya kehidupan seseorang di bumi
(cessation of life on earth), melainkan juga adalah
pemisahan (separasi) kehidupan roh/jiwa dari raganya, di
mana setelah badannya tidak ada lagi (sesudah dikuburkan
atau dikremasikan), keberadaan diri manusia masih
bereksistensi, bahkan akan berhadapan dengan
penghakiman Allah. Sebab itu Alkitab mengajarkannya
dengan gamblang, misalnya, dalam lbrani 9:27 dinyatakan:
“Dan sama seperti manusia ditetapkan untuk mati hanya
satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi.”

Kata “ditetapkan” (Yun. apokeitai, dari apokeimai;
apo, from; keimai, to store away) bisa berarti “disimpan di
tempat yang aman” (bdk. Kol. 1:5; “disediakan”; 2Tim.
4:8; “tersedia”) dan in1 menunjukkan adanya sebuah
kepastian. Makna sesungguhnya yang hendak ditegaskan
ayat itu adalah: kematian sifatnya “fixed” (tidak bisa
berubah) dan “settled” (sudah dicanangkan dan
ditetapkan). Dengan demikian, satu kali dalam kehidupan
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seseorang, kematian tidak dapat dihindari oleh siapa pun
tanpa kecuali, namun itu bukan akhir dari segalanya,
karena kematian malah merupakan pintu masuk ke arah
yang tidak disukal semua insan, yakni penghakiman.

Namun demikian, bagi orang yang percaya kepada
Kristus, begitu napas terakhir terembus keluar dan
tubuhnya berhenti bekerja, 1a akan langsung
bereksistensi bersama dengan Kristus di sorga yang
mulia. Penekanan istilah “langsung” juga dipaparkan oleh
Tuhan Yesus ketika di atas kayu salib sewaktu la berkata
kepada penjahat yang ada di samping-Nya: “Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya hari ini juga engkau akan ada
bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus” (Luk. 23:43;
“Firdaus” ekuivalen dengan “Sorga™).

Rasul Paulus juga dalam Filip1 1:23 menulis: “Aku
Ingin pergi dan diam bersama-sama dengan Kristus—itu
memang jauh lebih baik”). Maksudnya, begitu meninggal
dunia, eksistensinya sebagai orang beriman dalam seketika
ditransformasikan dan langsung berdomisili di tempat di
mana Kristus berada. Ketika itu terjadi, ketegangan antara
“ingin pergi” (sebelum meninggal) dan “diam bersama-
sama dengan Kristus” (setelah meninggal) akan hilang
dengan sendirinya. Thomas F. Dailey mengartikannya
demikian: “Hence, for Paul, the apparent dilemma
provoked by this historical consternation regarding what
Is and what will be vanishes with the eschatological
perspective of his Christology. Both the living and the dead
are now together in the time and space of Christ’s Reign.
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There the certainty of present hope and final victory
Issues from our communion with the life, death, and glory
of Christ himself (Col. 3:3)” (“To Live or Die: Paul’s
Eschatological Dilemma in Philippians 1:19-26,”
Interpretation 44/1 [January 1990] 26). Maka, orang
percaya Yyang meninggal dunia, posisinya sudah
memperolen  kepastian, sebab pengharapan dan
kemenangan atas maut itu dijamin dengan kehidupan dan
kemenangan yang sudah pasti di dalam Kristus.
Berbarengan dengan itu, Alkitab juga menegaskan
bahwa roh/jiwa orang percaya akan langsung masuk ke
dalam kekekalan, yaitu masuk ke dalam hidup dan
kebahagiaan kekal bersama dengan Tuhan di sorga mulia.
Sebaliknya, roh orang tidak percaya masuk ke dalam
kebinasaan dan siksaan kekal di dalam neraka (Mat. 25:41,
46a). Ketika orang percaya meninggal dunia, tubuh
jasmaniahnya tetap berada di bumi sewaktu dikuburkan,
namun roh atau jiwanya sudah ditranslasikan atau
ditransformasikan menghadap Tuhan di sorga yang mulia.
Jadi, kematian bagi yang beriman kepada Kristus
adalah kembali ke rumah Bapa (Yoh. 14:2), “untuk
menetap pada Tuhan” (2Kor. 5:8; “[to be] at home with the
Lord”; NRSV), dan masuk dalam sebuah komunitas yang
disebut “kumpulan yang meriah” (Ibr. 12:22-23: “Tetapi
kamu sudah datang ke Bukit Sion, ke kota Allah yang
hidup, Yerusalem sorgawi dan kepada beribu-ribu
malaikat, suatu kumpulan yang meriah, dan kepada jemaat
anak-anak sulung, yang namanya terdaftar di sorga, dan
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kepada Allah, yang menghakimi semua orang, dan kepada
roh-roh orang-orang benar vyang telah menjadi
sempurna”). Apa artinya? Artinya, Kita yang percaya
kepada Kristus ketika berhadapan dengan kematian
seharusnya dihiburkan dan dikuatkan dengan jaminan
dari kedua ayat tersebut.

Pada akhirnya, “buah” dari percaya kepada Kristus
adalah dilepaskan dari kematian rohani dan kematian kekal
(keterpisahan dari Tuhan karena dosa), dan sekalipun
orang Kristen masih akan mengalami kematian jasmani,
tetapt “‘sengat maut” itu sudah dipatahkan oleh kuasa
kebangkitan Kristus (1Kor. 15:55). Hal ini berarti orang
yang percaya kepada Kristus—yang dilahirkan dua Kali:
melalui kelahiran biologis dan kelahiran baru (regenerasi
ketika percaya pada Kristus)—hanya akan mati satu kali
saja (yaitu kematian jasmani), sedangkan orang yang
tidak percaya—yang dilahirkan satu kali secara biologis—
sesungguhnya mengalami tiga jenis kematian (kematian
kekal, kematian rohani, dan kematian jasmanti).

KEMATIAN TIDAK DAPAT MENIADAKAN
GARANSI KEBANGKITAN

Ada satu hal penting yang perlu kita sadari, yaitu
bahwa kematian jasmaniah sebenarnya adalah akibat dari
dosa yang sifatnya universal sejak peristiwa Taman Eden
(Kej. 3). Hal ini berarti kematian bukan hanya urusan
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berhentinya eksistensi manusia di bumi saja, melainkan
juga ada sangkut pautnya dengan deklarasi Tuhan bahwa
semua orang telah berdosa dan kehilangan kemuliaan
Allah. Dengan demikian, urusan dosa dan kematian
adalah sesuatu yang tidak dapat dibalikkan atau
direparasi (irreversible) dengan cara bagaimanapun.
Status setiap orang dapat dikatakan adalah musuh-musuh
Allah dan tidak ada satu bagian pun yang dapat membuat
Tuhan berkenan untuk membalikkan keadaan dosa dan
kematian itu.

Ketika membahas Roma 8, Yohanes Calvin menulis
demikian: “Hence it follows, that that part in which the
dignity and excellence of the soul are most conspicuous,
has not only been wounded, but so corrupted, that mere
cure is not sufficient. There must be a new nature. How
far sin has seized both on the mind and heart, we shall
shortly see. Here | only wished briefly to observe, that the
whole man, from the crown of the head to the sole of the
foot, is so deluged, as it were, that no part remains exempt
from sin, and, therefore, everything which proceeds from
him is imputed as sin. Thus Paul says, that all carnal
thoughts and affections are enmity against God, and
consequently death (Rom. 8:7)” (Institutes 2.1.9 [h. 158;
bold dari saya]). Hal ini menunjukkan bahwa keadaan
setiap manusia dalam status “desa—musuh Allah—
kematian” inilah yang secara universal bersifat
irreversible atau tidak dapat diatasi atau diperbaiki dengan



memakai cara atau upaya apa pun, termasuk jasa, kebaikan,
doa, puasa, atau apalagi uang.

Memang konteks Roma 8, sebagaimana yang disebut
Calvin, berbicara tentang kematian jasmani atau tubuh.
Sebagai contoh, di ayat 10 berbunyi: “Tetapi jika Kristus
ada di dalam kamu, maka tubuh memang mati karena dosa,
tetapi roh adalah kehidupan oleh karena kebenaran.” Maka
jelaslah bahwa kematian jasmani dikatakan sebagai akibat
dari dosa (“karena dosa”), dan boleh dibilang dosa adalah
“biang keladi” kematian. Menurut Jan Lambrecht, latar
belakang tata bahasa Roma 8:10 memang menunjuk pada
kematian jasmani: “It would seem that Paul refers here to
the physical death which is caused by sin. ... Sin is the
chief culprit. However, the body of the Christian is not yet
dead, but because of sin it is going to die” (“Style and
Content: A Note on Romans §8,10,” Ephemerides
Theologicae Lovanienses 86/1 [2010] 173).

Singkatnya, tubuh orang yang percaya kepada Kristus
juga akan mati, dan itulah sebabnya di Roma 8:10-11, rasul
Paulus memakai dua istilah: pertama adalah “soma
nekron” (“the body [is] dead”; TB: “tubuh memang
mati”’), dan kedua adalah “ta thneta somata hymon”
(“your mortal bodies”; “tubuhmu yang fana’). Menurut C.
Clifton Black Il, kedua istilah tersebut sengaja dipakai
Paulus karena: “Paul may have at least partly in mind
death as a biological reality, parallel with the very real
physical death from which God raised Christ Jesus (v 11).
Consequently, death’s days as a tyrannical power may be
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numbered, but it still constitutes those wages of sin which
must yet be paid by the Christian sinner (cf. 6:23).
However, since Paul suggests that this bodily death is
already a reality and that the Spirit is already at work
giving life, the death to which the apostle refers may also
be that existential death effected in baptism (cf. 6:6)”
(“Pauline Perspectives on Death in Romans 5-8,” Journal
of Biblical Literature 103/3 [1984] 427). Oleh karena “this
bodily death is already a reality,” maka orang Kristen yang
sungguh beriman kepada Kristus harus juga siap sedia
berhadapan dengan realitas kematian secara tubuh
(biologis), sambil pada saat bersamaan dengan iman,
percaya bahwa rohnya akan hidup karena Kristus
(walaupun tubuhnya yang fana akan mati pada suatu hari
nanti).

Jadi, tubuh jasmaniah yang manusia miliki selama di
bumi memang akan mati karena dosa, dan tubuh ini tidak
bisa “dioper” atau ditranslasikan ke dalam kehidupan yang
kekal menurut cara apa pun, termasuk teknologi modern.
Transformasi itu hanya dapat terjadi melalui “act of God”
yang akan mengubah tubuh menjadi “incorruptible and
Immortal” (tidak dapat rusak dan tidak dapat mati lagi).
Transformasi ini akan berlangsung melalui cara yang sama
sekali di luar kemampuan manusia, termasuk di luar
kemampuan sains, teknologi, atau ilmu kedokteran terkini
sekalipun. Setelah kematian jasmani, orang percaya akan
mengalami keadaan “ketidakbinasaan” (immortality;
Yun. athanasian; tidak ada [lagi] kematian; kata ini dipakai
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di 1Kor. 15:42, 50, 53, 54), yaitu sebuah keadaan yang
menunjuk pada kebangkitan tubuh pada masa akhir zaman
di mana orang percaya tidak akan berhadapan dengan maut
atau kematian lagi.

Hasil akhir dari immortality bagi yang beriman kepada
Kristus adalah mereka akan ikut berbagian ‘“dalam
kebahagiaan tuannya” (Mat. 25:21), menerima “Kerajaan
yang telah disediakan sejak dunia dijadikan™ (Mat. 25:34),
dan masuk “ke dalam hidup kekal” (Mat. 25:46),
sedangkan ganjaran bagi orang yang tidak percaya adalah
mereka akan mengalami penyesalan mendalam berupa
“ratapan dan kertakan gigi” (Mat. 24:51), dicampakkan “ke
dalam kegelapan yang paling gelap” (Mat. 25:30),
dienyahkan “ke dalam api yang kekal yang telah sedia
untuk Iblis dan malaikat-malaikatnya” (Mat. 25:41), dan
dimasukkan “ke tempat siksaan yang kekal” (Mat. 25:46)

Dengan demikian, setiap orang percaya harus siap
menghadapi hari kematian (jasmaninya) dengan tidak
perlu takut, sebab Kristus sudah mengalaminya, dan la
sudah bangkit dari kematian dan memusnahkan
kengerian kematian melalui cara “[m]aut telah ditelan
dalam kemenangan” (1Kor. 15:54). Maka seharusnya
Kita menjalani hari-hari kehidupan di bumi ini sebagal
anak-anak Tuhan yang sudah terjamin kemenangannya:
“Tetap1 syukur kepada Allah, yang telah memberikan
kepada kita kemenangan oleh Yesus Kristus, Tuhan kita”

(ay. 57).
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Frasa “yang telah ~memberikan”  sebaiknya
diterjemahkan dalam bentuk present tense (“yang
senantiasa memberikan™), seperti terjemahan beberapa
versi bahasa Inggris (misalnya, NRSV: “But thanks be to
God, who gives us the victory through our Lord Jesus
Christ”). Artinya, kemenangan atas kuasa maut sedang
dan terus menerus dialami oleh mereka yang beriman
pada Kristus dalam kehidupan saat ini, sekalipun ia masih
hidup dalam kesulitan dan ancaman kematian fisik, namun
Tuhan Yesus sudah memusnahkan sengat maut dan
mengubah (yang disebut kalangan dunia sebagal
tragedi) kematian menjadi kemenangan.

Lebih dari itu, dalam kebangkitan dan kehidupan
bersama dengan Kristus di sorga yang mulia: Tuhan Allah
“akan diam bersama-sama dengan mereka [orang percaya].
Mereka akan menjadi umat-Nya dan la akan menjadi Allah
mereka” (Why. 21:3). Pada waktu itulah transformasi dan
perubahan yang dijanjikan akan terrealisasi sepenuhnya, di
mana Tuhan Allah “akan menghapus segala air mata dari
mata mereka, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan ada
lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau dukacita, sebab
segala sesuatu yang lama itu telah berlalu” (Why. 21:4).
Artinya, di sorga yang mulia tidak akan dijumpai
wabah pandemi, sakit penyakit, masker, ventilator,
obat-obat, vaksin, rumah sakit, ibadah kedukaan,
ratap tangis, apalagi pekuburan, oleh sebab segala
penderitaan, kesakitan, dan kematian sudah menjadi
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lembaran masa lalu bagi setiap insan yang beriman pada
Kristus.

PENUTUP

Seratus tahun lebih yang lalu, 100 juta orang mati
ketika pandemi ganas melanda seluruh dunia. Jumlah
korban yang mati itu jauh lebih banyak ketimbang
gabungan Perang Dunia | dan Il (total yang mati 67 juta).
Betul. Itulah jumlah korban keganasan Spanish Flu yang
menyerang pada periode Maret 1918-Agustus 19109.
Tetapi sungguh mengherankan: Spanish Flu sempat
dijuluki atau dinamakan “the forgotten flu.” Mengapa?
Jawabnya adalah karena banyak orang di permukaan bumi
Ini seperti tidak mau tahu, tidak peduli, dan seperti
mengalami amnesia kolektif (pelupaan massal) terhadap
kedahsyatan flu burung dengan virus HIN1 yang telah
memusnahkan 100 juta manusia secara global.

Kenapa bisa sampai dilupakan secara massal? Martin
Kettle, seorang wartawan di Inggris (“A Century On, Why
Are We Forgetting the Deaths of 100 Million?,” The
Guardian Online [25 May 2018]) mencoba menjawabnya
demikian: “[T]he Spanish flu has been consigned to the
footnotes because its onslaught did not occur in public but
In private, behind closed doors in millions of homes.”
Maksudnya, banyak orang bersikap tidak peduli dan
cenderung berusaha melupakan begitu saja oleh karena
serangan dan kematian yang didatangkan oleh virus
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tersebut terjadi secara perlahan-lahan di dalam rumah
atau rumah sakit—secara privat dan bukan secara
publik, yaitu boleh dikata semua korban itu mati dalam
kesunyian, kesendirian, ketakutan, dan ketidakjelasan.
Tambahan lagi, semua pemakaman atau pengkremasian
dilakukan dengan cepat-cepat, bahkan ada yang secara
massal, dan nyaris tidak ada upacara atau liturgi ini-itu
untuk mengenang yang meninggal. Semua memori suram
itu mendatangkan kepahitan, kekecewaan, dan kegentaran
yang tidak ingin diingat oleh siapa pun. Bukankah
sejarah terulang kembali: kita menyaksikan situasi
yang mirip dengan situasi satu abad yang lalu sekarang
Ini?

Lalu, apakah Kkita juga akan mengalami amnesia
kolektif yang sama terhadap pandemi virus corona pada
abad 21 ini, yaitu berupaya melupakan, tidak peduli,
apalagi korban yang meninggal tidak (atau belum)
sebanyak yang terjadi 100 tahun yang lalu? Mungkinkah
sikap tidak peduli dan “berusaha” melupakan 1tu
sebenarnya timbul karena adanya rasa takut bahwa
virus corona dengan varian delta yang mengerikan dan
mendatangkan banyak kematian sesungguhnya merupakan
momok yang menyeramkan dan sekaligus menciutkan hati
banyak orang?

Dalam situasi dunia yang tidak menentu dan sedang
dilanda pandemic fatigue (kelelahan akibat pandemi)
sekarang ini, orang Kristen bisa saja berhadapan dengan
kebingungan, kepenatan, kesulitan, kesesakan, sakit
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penyakit, bahkan kematian, tetapi oleh sebab orientasi dan
tujuan hidup kita terfokus pada garansi kebangkitan
Kristus, kita seharusnya tidak perlu terlalu panik dan
begitu ketakutan menghadapi ancaman kematian,
karena sadar bahwa Tuhan Yesus yang sudah mengalahkan
maut itu akan membangkitkan kita yang percaya kepada-
Nya.

Lebih dari itu, la sudah mengalahkan dosa dan
kematian dalam ketiga lapisannya (kematian kekal,
kematian rohani, dan kematian jasmani) dan tidak akan ada
kematian lagi bagi mereka yang percaya, sebab “[kita]
juga, meskipun dahulu mati oleh pelanggaran [kita] . . .
telah dihidupkan Allah bersama-sama dengan [Kristus],
sesudah [a mengampuni segala pelanggaran kita” (Kol.
2:13). Mengenai kematian jasmani yang masih akan kita
hadapi di ujung kehidupan di bumi ini, la memberikan
jaminan yang sangat pasti yang tidak dapat dibeli
dengan harta benda apa pun juga: “Akulah kebangkitan
dan hidup; barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup
walaupun ia sudah mati, dan setiap orang yang hidup dan
yang percaya kepada-Ku, tidak akan mati selama-lamanya.
Percayakah engkau akan hal ini?” (Yoh. 11:25-26). Jadi,
pendirian Kita yang percaya atau tidak percaya akan
menentukan eksistensi kita dalam kehidupan nanti. Terlalu
mahal bila ada yang mengabaikan kesempatan yang Tuhan
berikan selama kita masih hidup sekarang ini!
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